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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sampai mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

وُسْعهََا   اِّلَ  نفَْسًا اٰللُّ  يكَُل ِّفُ  لَ   

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

“Bukan tentang seberapa cepat sampai, tetapi tentang seberapa 

kuat bertahan dengan pertolongan Allah.” 

“Melangkah dengan ikhtiar, bertahan dengan sabar, dan 

menyelesaikan dengan tawakal.” 
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Bismillahirrahmanirrahim 
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kasih sayang, dan kepercayaan yang selalu menjadi alasan saya 
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mereka yang mungkin tanpa sadar mengajarkan saya tentang sabar 

dan ikhlas. Kalian semua menjadi bagian dari cerita yang tidak 

akan saya lupakan. 

 Semoga ilmu ini menjadi berkah, bermanfaat, dan menjadi 

langkah awal menuju kehidupan yang lebih baik. 
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PENGEMBANGAN KONTEN INSTAGRAM TENTANG 

SUNSCREEN SEBAGAI EDUKASI BAHAYA SINAR 

ULTRA VIOLET 

 

Anisa Septian Dwiyanto 

19104050016 

 
INTISARI 

 Penelitian ini berjudul “Pengembangan Konten Instagram 

tentang Sunscreen sebagai Edukasi Bahaya Sinar Ultra Violet”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat mengenai bahaya paparan sinar 

ultraviolet (UV) terhadap kesehatan kulit serta penggunaan 

sunscreen yang belum optimal. Instagram dipilih sebagai media 

edukasi karena memiliki fitur visual dan interaktif, salah satunya 

carousel, yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 

secara sistematis dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan konten instagram tentang sunscreen sebagai edukasi 

bahaya sinar ultraviolet serta mengetahui pengaruhnya terhadap 

pemahaman dan sikap followers.  

 Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain deskriptif dan eksplanatif melalui metode pretest-posttest. 

Produk yang dikembangkan berupa konten carousel pada akun 

instagram @giastory_. Responden penelitian berjumlah 60 

followers yang terdiri atas 24 laki-laki dan 36 perempuan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar validasi, 

lembar penilaian produk, angket pemahaman dengan skala 

Guttman, dan angket sikap dengan skala Likert. Validitas 

instrumen dianalisis menggunakan Aiken’s V, sedangkan 

perbedaan hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk memperoleh 

penilaian ahli materi dengan rerata skor 3,58 berkriteria Baik dan 

ahli media dengan rerata skor 4,30 berkriteria Sangat Baik. Hasil 

uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi <0,001 pada 

pemahaman dan sikap. Rata-rata pemahaman meningkat dari 

9,0667 menjadi 9,6500, sedangkan rata-rata sikap meningkat dari 

36,0333 menjadi 37,7167. Dengan demikian, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga konten 

instagram tentang sunscreen sebagai edukasi bahaya sinar 
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ultraviolet memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman dan sikap followers. Keterbatasan penelitian ini 

terletak pada cakupan materi yang hanya berfokus pada kesehatan 

kulit dan penggunaan instagram sebagai satu-satunya media 

publikasi. 

Kata kunci : Konten Instagram, Sunscreen, Sinar Ultra Violet, 

pemahaman, sikap 
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DEVELOPMENT OF INSTAGRAM CONTENT ON 

SUNSCREEN AS AN EDUCATIONAL MEDIUM FOR THE 

DANGERS OF ULTRAVIOLET RADIATION 

 

Anisa Septian Dwiyanto 

19104050016 

 
ABSTRACT 

 This study is entitled “Development of Instagram Content 

on Sunscreen as Education on the Dangers of Ultraviolet 

Radiation.” This study was motivated by the relatively low level of 

public knowledge and awareness regarding the dangers of 

ultraviolet (UV) exposure to skin health, as well as the suboptimal 

use of sunscreen. Instagram was selected as an educational 

medium because it provides visual and interactive features, 

including the carousel feature, which can be used to present 

information systematically and attractively. This study aims to 

develop Instagram content on sunscreen as an educational medium 

regarding the dangers of ultraviolet radiation and to determine its 

effect on the understanding and attitudes of followers. 

 This study employed a quantitative approach with a 

descriptive and explanatory research design using a pretest-

posttest method. The developed product was carousel content 

published on the Instagram account @giastory_. The research 

respondents consisted of 60 followers, comprising 24 males and 36 

females. Data were collected using validation sheets, product 

assessment sheets, a Guttman-scale understanding questionnaire, 

and a Likert-scale attitude questionnaire. The validity of the 

instrument was analyzed using Aiken’s V, while differences 

between the pretest and posttest results were analyzed using the 

Wilcoxon test. 

 The results showed that the product received a mean score 

of 3.58, categorized as Good, from the material expert and a mean 

score of 4.30, categorized as Very Good, from the media expert. 

The Wilcoxon test results showed a significance value of <0.001 

for both understanding and attitudes. The mean understanding 

score increased from 9.0667 to 9.6500, while the mean attitude 

score increased from 36.0333 to 37.7167. Therefore, there was a 

significant difference between the pretest and posttest results, 

indicating that Instagram content on sunscreen as education on the 



xi 
 

dangers of ultraviolet radiation had a significant effect on 

improving followers’ understanding and attitudes. The limitation 

of this study is that the educational content focused only on skin 

health and Instagram was used as the sole publication medium. 

Keywords: instagram content, sunscreen, ultraviolet radiation, 

understanding, attitude 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang 

digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 

berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, 

yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang 

digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, pemerintahan dan 

merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan 

(Wardiana, 2002). Sudah menjadi hal umum bagi setiap orang 

bahwa kemajuan teknologi memudahkan kita dalam menjalani 

berbagai macam aktivitas. Selain itu, kemajuan teknologi 1oci 

menghubungkan seseorang yang ada jauh di sana. Nama teknologi 

yang berfungsi sebagai alat komunikasi tersebut adalah 

Handphone. 

 Semakin lama handphone semakin memiliki fitur canggih 

membuat penggunanya bukan hanya 1oci menelpon saja, tetapi 

1oci merekam suara atau video, memfoto suatu hal, menonton 

film, bahkan dengan handphone 1oci belajar dan berbisnis. Oleh 
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sebab itu, sudah banyak orang yang sudah memiliki usaha rumahan 

sendiri dan sudah 2oci mempromosikannya dengan mudah. 

Handphone yang sudah tidak menjadi barang mewah ternyata 2oci 

menghubungkan kita dengan seseorang yang sedang berada di luar 

negeri. Selain itu, lebih pentingnya lagi, dengan 

menggunakan handphone, maka berbagai macam pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan efektif dan efisien. 

 Media sosial yaitu sebuah media online yang merupakan 

wadah bagi seseorang untuk berbagi atau menginspirasikan ide dan 

pikiran mereka dengan bentuk hal – hal yang menarik seperti 

tulisan, 2ocia, foto dan yang lainnya. Media 2ocial dapat diartikan 

sebagai media yang mendukung interaksi secara online atau virtual 

dengan menggunakan teknologi berbasis web untuk mengubah 

komunikasi menjadi dialog interaktif. Penggunaan media 2ocial 

selain sebagai media berinteraksi juga menjadi media untuk 

mencari pengetahuan. Jenis-jenis media 2ocial yang diciptakan 

oleh Zuckerbreg yaitu facebook, Chad Hurley, Steve Cjen, dan 

Jawed Karim menciptakan youtube, dan instagram diciptakan oleh 

Kevin Systrom (Yonatan, 2024). 
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Tabel 1. Media Sosial dengan Pengguna Terbanyak di 2024 

 

 Dilihat dari data we are social untuk media 3ocial yang 

paling banyak peminatnya adalah Facebook, kemudian youtube, 

instagram, whatsapp, tiktok, wechat, facebook messenger, 

telegram, douyin, dan terakhir snapchat. Instagram menjadi salah 

satu media 3ocial yang memiliki fitur cukup menarik. 

Perkembangan 3ocial3e instagram muncul setelah adanya 

facebook. Platfrom ini memiliki fitur-fitur inovatif juga berhasil 

menciptakan pengalaman berbagi foto dan video yang menarik 

bagi pengguna. Fitur-fitur yang tersedia ialah instagram stories, 

reels, dan siaran langsung. Instagram menjadi 3ocial3e yang 

popular bagi para influencer dan merek untuk membangun audiens 

dan mempromosikan produk atau jasa mereka. Melalui fitur 
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tagging dan hashtag, mampu meningkatkan visibilitas postingan 

dan menjangkau audiens yang lebih luas. 

 Ci Iren (akun Instagram @renevalerie) selain menjadi 

influencer, ia juga menjadi owner dari Beauty Haul Official, 

Somethinc Official, Amaterasun, dan Hint of You. Salah satu 

brand yang dimiliki Ci Iren ialah Amaterasun. Amaterasun hadir 

sebagai produk sunscreen 4ocia dengan inovasi Intelligent DNA 

Guardian Technology di Indonesia yang diperkenalkan sebagai 

solusi perlindungan kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh 

sinar matahari. Meskipun kulit memiliki lapisan melanin sebagai 

perlindungan alami, tetap perlu dilakukan tindakan perlindungan 

tambahan terhadap paparan sinar matahari. Beberapa langkah yang 

dapat dilakukan untuk melindungi kulit adalah membatasi waktu 

paparan langsung sinar matahari, menggunakan tabir surya atau 

sunblock sebelum beraktivitas di luar ruangan, dan mengenakan 

pakaian yang melindungi kulit, seperti topi dengan bibir yang 

lebar, kacamata hitam dengan lensa pelindung anti-UV, celana 

panjang, pakaian lengan panjang, dan jaket (Merin et al., 2022; Tan 

et al., 2023). 

 Kesehatan kulit dapat dijaga dengan menggunakan produk 

kosmetik salah satunya adalah sunscreen atau tabir surya. 
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Sunscreen adalah produk skincare yang membantu melindungi 

kulit dari sinar UV matahari. Sunscreen melindungi kulit dari 

kerusakan seperti terbakar sinar matahari, keriput, dan 

hiperpigmentasi, dan juga dapat menurunkan resiko kanker kulit. 

Tabir surya mampu membantu melindungi kulit dari sinar UV 

penyebab kanker (Rahmawati et al., 2018). 

 Dampak-dampak 5ocial5e yang mungkin terjadi akibat 

paparan sinar UV meliputi (Biniek et al., 2012; Wedayani et al., 

2022):  

1. Eritema dan inflamasi kulit: Paparan sinar UV, khususnya 

sinar UV-B, dapat merangsang respons inflamasi pada kulit 

yang ditandai oleh terjadinya eritema atau kemerahan pada 

kulit. Respons inflamasi ini terjadi sebagai akibat dari 

pelepasan berbagai mediator, seperti sitokin, vasokonstriktor, 

dan mediator neuroaktif, di dalam jaringan kulit (Merin et al., 

2022; Tan et al., 2023). 

2. Eksaserbasi atau “kulit terbakar” (sunburn): Paparan sinar 

UV-B yang berlebihan dapat mengakibatkan kulit mengalami 

eksaserbasi atau “kulit terbakar” (sunburn) yang lebih parah. 

Gejala sunburn meliputi rasa panas pada kulit, kemerahan 
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yang nyeri, dan kemungkinan terjadinya pembentukan lepuh 

atau pengelupasan kulit (Hapsah Isfardiyana & Safitri, 2014). 

3. Kanker kulit: Paparan sinar UV merupakan 6ocial risiko 

utama dalam perkembangan kanker kulit, terutama kanker sel 

skuamosa dan kanker sel basal. Sinar UV dapat menyebabkan 

kerusakan pada DNA sel kulit dan memicu terjadinya mutasi 

yang berpotensi menyebabkan pertumbuhan sel-sel kanker 

(Amaro-Ortiz et al., 2014; Farida Yahya et al., 2021; 

Wedayani et al., 2022). 

4. Penuaan kulit (aging): Paparan sinar UV, terutama sinar UV-

A, dapat berkontribusi terhadap proses penuaan kulit yang 

dini. Proses ini terjadi karena sinar UV merusak serat elastin 

dan kolagen dalam kulit, mengurangi kekenyalan dan 

kehalusan kulit, serta menyebabkan terbentuknya kerutan, 

garis-garis halus, dan hiperpigmentasi (Gromkowska-Kepka 

et al., 2021; Narayan et al., 2010). 

5. Supresi 6ocial kekebalan kulit: Sinar UV dapat menekan 

respons imun pada kulit dan mengganggu fungsi normal 

6ocial kekebalan tubuh. Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan kemampuan kulit untuk melawan infeksi maupun 

sel-sel awal dari tumor kulit, meningkatkan risiko infeksi kulit 
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seperti infeksi jamur maupun bakteri (Hapsah Isfardiyana & 

Safitri, 2014; Merin et al., 2022). 

 Remaja asal Kampung Marilit, Desa Talaga, Kecamatan 

Cugenang menderita kanker kulit hingga memiliki lubang dibagian 

punggung. Dampak lain dari penyakit kulit yang diderita Saeful 

Bahri (15) adalah mata kanannya tak 7oci melihat karena pecah. 

Awal mula Bahri mengidap penyakit kanker kulit saat berusia tiga 

tahun setelah jatuh saat pulang membeli jajan di warung, kata 

Solehudin (39) ayah Bahri (Kurnaedi, 2023). 

 Salah satu artis tiktok yakni Harry Jowsey asal Australia 

didiagnosa mengidap kanker kulit di usia 26 tahun. Harry Jowsey 

menyebut jika ia memiliki bintik kanker dibahunya sekitar 1 atau 

2 tahun lalu, namun tidak diperiksakan. Harry Jowsey mengatakan 

“Jika kamu seperti kodok bercak-bercak seperti saya, pergilah 

periksakan tubuhmu, karena kamu tidak pernah tahu.” Dan 

mendesak netizen untuk menggunakan sunscreen. Menurut 

American Cancer Society, lebih dari 100.600 orang diperkirakan 

akan didiagnosis menderita melanoma, jenis kanker kulit, pada 

tahun 2024. Diperkirakan 8.290 bisa meninggal akibat penyakit 

ini. Siapa pun beresiko kanker kulit. Tidak hanya orang yang yang 

memiliki warna kulit terang, tapi mereka yang memiliki jumlah 
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tahi lalat, sering terpapar matahari dan riwayat keluarga kanker 

kulit berperan dalam risikonya (Wolipop, 2024). 

 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Organisasi Buruh 

Internasional (ILO) melaporkan, kematian karena kanker kulit 

akibat paparan sinar matahari di tempat kerja meningkat tajam, 

padahal hal itu sebenarnya 8oci dicegah. Antara tahun 2000 dan 

2019, kematian karena kanker kulit akibat paparan sinar matahari 

di tempat kerja meningkat 88 persen dari 10.088 kematian pada 

tahun 2000 menjadi 18.960 kematian pada tahun 2019. Laporan 

bersama WHO dan ILO yang dipublikasikan di Environment 

International pada Rabu (8/11/2023) tersebut menemukan bahwa 

pekerja di luar ruangan menanggung beban kanker kulit non-

melanoma yang semakin besar. Perlu tindakan untuk mencegah 

bahaya serius di tempat kerja dan hilangnya nyawa pekerja ini. 

 Menurut perkiraan dua lembaga tersebut, 1,6 miliar orang 

usia kerja (15 tahun ke atas) terpapar radiasi ultraviolet matahari 

saat bekerja di luar ruangan pada tahun 2019, setara dengan 28 

persen dari seluruh penduduk usia kerja. Pada tahun 2019, 8ocial 

19.000 orang di 183 negara meninggal karena kanker kulit non-

melanoma akibat bekerja di luar ruangan di bawah sinar matahari. 

Sebanyak 65 persen korban adalah laki-laki. ”Paparan radiasi 
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ultraviolet matahari yang tidak terlindungi di tempat kerja 

merupakan penyebab utama kanker kulit di tempat kerja,” kata 

Tedros Adhanom Ghebreyesus, Direktur Jenderal WHO. ”Namun, 

ada solusi efektif untuk melindungi pekerja dari sinar matahari 

yang berbahaya dan mencegah dampak mematikannya.” Paparan 

radiasi ultraviolet matahari di tempat kerja merupakan 9ocial risiko 

kematian akibat kanker tertinggi ketiga secara global. Laporan 

WHO baru-baru ini menyoroti bahwa paparan radiasi ultraviolet 

matahari di tempat kerja dikaitkan dengan 60 persen peningkatan 

risiko terkena kanker kulit non-melanoma. 

 Perkiraan risiko ini didasarkan pada analisis gabungan dari 

25 studi kasus-kontrol dengan 286.131 peserta yang tinggal di 22 

negara di tiga wilayah WHO. Direktur Jenderal ILO Gilbert F 

Houngbo mengatakan, lingkungan kerja yang aman dan sehat 

merupakan hak mendasar di tempat kerja. ”Kematian yang 

disebabkan oleh paparan radiasi ultraviolet matahari tanpa 

pelindung saat bekerja sebagian besar dapat dicegah melalui 

tindakan yang hemat biaya,” katanya. Houngbo menambahkan, 

pemerintah harus menetapkan, menerapkan, dan menegakkan 

kebijakan serta peraturan yang melindungi pekerja di luar ruangan 

dari kanker kulit yang disebabkan oleh sinar matahari dengan 
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menyediakan tempat berteduh, mengalihkan jam kerja dari siang 

hari, memberikan pendidikan dan pelatihan, dan membekali 

pekerja dengan tabir surya dan pakaian pelindung diri. Pelindung 

diri ini 10oci berupa topi bertepi lebar, kemeja lengan panjang, dan 

celana panjang. Tindakan perlindungan harus diterapkan ketika 

indeks ultraviolet, skala yang menunjukkan jumlah radiasi 

ultraviolet yang merusak kulit, adalah tiga atau lebih tinggi (Arif, 

2023). 

 Dari hasil penelitian Rizka Mulya Miranti, Nur Syifa 

Salsabila, Norhikmah, dan Nurma pada perwakilan siswa MAN 2 

Barito Kuala, menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pengetahuan dari masing pertanyaan. Pertanyaan 1 berisi tentang 

tujuan penggunaan sunscreen, pertanyaan 2 tentang kandungan 

sunscreen, pertanyaan 3 dampak dari paparan UV ke kulit, 

pertanyaan 4 tentang cara penggunaan sunscreen. Hasil evaluasi 

peningkatan pengetahuan siswa terhadap materi yang 

disampaikan, berdasarkan hasil posttest pertanyaan 1, 14 siswa 

dari 16 siswa menjawab dengan benar tujuan penggunaan 

sunscreen, setelah dilakukan edukasi, seluruh siswa menjawab 

benar. Hasil posttest pertanyaan 2, 5 siswa dari 16 siswa menjawab 

benar tentang kandungan sunscreen, setelah dilakukan edukasi, 7 
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siswa dari 16 siswa menjawab benar. Hasil posttest pertanyaan 3, 

10 siswa dari 16 siswa menjawab benar tentang dampak dari 

paparan UV ke kulit, setelah dilakukan edukasi, 11 siswa dari 16 

siswa menjawab benar. Hasil posttest pertanyaan 4, 10 siswa dari 

16 siswa menjawab benar tentang cara penggunaan sunscreen, 

setelah dilakukan edukasi, 11 siswa dari 16 siswa menjawab benar 

(Miranti et al., 2024).  

 Masih minimnya informasi dan pengetahuan mengenai 

pentingnya pengunaan tabir surya dalam kehidupan sehari-hari, 

sering menimbulkan rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

melindungi kulit terhadap paparan sinar matahari (Minerva, 2019). 

Maka dari itu, pentingnya edukasi mengenai sunscreen untuk 

menjaga kulit dari paparan UV supaya terhindar dari berbagai 

penyakit yang dapat disebabkan oleh dampak buruk dari paparan 

tersebut. Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai 

bahaya sinar UV dan tindakan pencegahannya, diharapkan 

masyarakat dapat mengadopsi kebiasaan yang sehat dalam 

melindungi kulit mereka dari dampak buruk radiasi sinar UV (Muh 

Faudzul Adziim et al., 2022; Tan et al., 2023). 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Kesadaran followers dalam melindungi kulit terhadap paparan 

sinar matahari masih rendah. 

2. Kurangnya pengetahuan terhadap bahaya sinar UV terhadap 

kulit. 

3. Sunscreen dianggap sebatas kosmetika. 

4. Penggunaan sunscreen yang tidak efektif karena kurang 

memahami kandungan yang ada pada sunscreen. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah diatas untuk menghindari terjadinya pembahasan yang 

terlalu luas, maka perlu memberikan pembatasan terhadap objek 

masalahnya. Peneliti menetapkan batasan masalah atas beberapa 

hal :  

1. Edukasi bahaya sinar UV terhadap followers dibatasi dengan satu 

postingan carousel di media 12ocial instagram dengan username 

@giastory_ 

2. Edukasi bahaya sinar UV dibatasi pada kesehatan kulit untuk 

kalangan Gen Z. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah diatas maka perumusan masalah penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pemahaman followers terhadap efek dari sinar UV 

baik itu efek positif maupun efek 13ocial13e? 

2. Bagaimana perilaku followers terhadap sunscreen sebagai 

pelindung kulit? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Followers memahami efek dari sinar UV baik itu efek positif 

maupun efek 13ocial13e. 

2. Mengetahui respon followers terhadap penggunaan 

sunscreen setelah melihat satu postingan instagram yang 

mengedukasi tentang bahaya sinar UV. 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan peneliti adalah agar penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan ikut berkontribusi dalam edukasi. 
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2. Bagi Followers 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman bahwa salah 

satu upaya melindungi bahaya sinar UV dengan menggunakan 

sunscreen. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat memberikan bahan informasi dan rujukan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan produk konten instagram tentang 

sunscreen sebagai edukasi bahaya sinar ultra violet , 

penggunaan sunscreen merupakan salah satu cara memberi 

perlindungan kulit dari sinar UV. Konten dikembangkan 

didasarkan pada kurangnya pemahaman bahwa sunscreen 

bukan sebatas kosmetik dan sunscreen tidak memandang jenis 

kelamin. Hasil analisis tersebut dilanjutkan dengan pemilihan 

konten terkait bahaya sinar ultraviolet yang dapat ditangani 

salah satunya dengan penggunaan sunscreen. 

2. Kualitas konten tentang sunscreen sebagai edukasi bahaya 

sinar ultraviolet berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli 

media memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) dengan rerata 

skor masing-masing 3,58 dan 4,30. 

3. Pengembangan konten instagram tentang sunscreen sebagai 

edukasi bahaya sinar ultraviolet memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

responden. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasn. Pertama, 

konten Instagram tentang sunscreen sebagai edukasi bahaya sinar 

ultra violet hanya pada kulit. Kedua, konten terdapat di 97ocial 

media Instagram saja, tidak terposting di 97ocial media seperti 

TikTok, Threads, bahkan X, sehingga konten edukasi hanya 97oci 

dilihat oleh pengguna Instagram. 

C. Saran 

 Penelitian berharap dengan adanya konten Instagram 

tentang sunscreen sebagai edukasi bahaya sinar ultra violet ini 

dapat memberikan pengetahuan bahaya sinar ultra violet juga 

perubahan sikap terhadap sinar ultra violet yang memiliki dampak 

radiasi yang serius apabila terpapar terus menerus. Penelitian ini 

dilakukan hanya satu carousel di satu 97ocial media yaitu 

Instagram, sehingga konten edukasi hanya 97oci tersampaikan 

untuk masyarakat yang memiliki akun 97ocial media Instagram. 

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

edukasi tentang bahaya sinar UV tidak hanya pada kulit sehingga 

masyarakat lebih peduli terhadap bahaya sinar UV pada tubuh. 
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